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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah Tuhan
Yang Maha Esa, karena atas berkat rahmat dan hidayah Nya, sehingga
penyusunan Buku Prosiding Simposium Internasional dan Seminar Nasional
Universitas PGRI Yogyakarta Tahun 2016 telah dapat diselesaikan dan
diterbitkan.

Sebagaimana diketahui bahwa Era globalisasi memberikan tantangan
bagi dunia pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
mampu berperan secara global. Globalisasi adalah proses perubahan yang terjadi
di seluruh dunia dalam berbagai aspek kehidupan manusia yang tidak mengenal
batas negara, bangsa, dan sosial budaya. Perubahan itu terjadi dengan sangat
cepat karena adanya kemajuan dalam bidang IPTEKS seperti teknologi
informasi dan komunikasi yang telah berhasil di negara maju.

Globaliasi membawa dampak positif seperti : mudah menyerap nilai
positif budaya lain yang lebih maju, mendorong masyarakat untuk mengejar
ketertinggalannya dalam berbagai bidang, mendorong terwujudnya masyarakat
yang modern di kemudian hari, meningkatnya solidaritas internasional,
meningkatnya pengetahuan masyarakat terutama dalam bidang IPTEKS, dan
mudah menerima informasi perkembangan global. Dampak negatif globalisasi
adalah masuknya nilai-nilai negatif dari bangsa lain yang sudah maju, informasi
tentang kemajuan negara lain dapat memunculkan kekurangpuasan masyarakat,
timbul gaya hidup mewah, konsumtif, hedonisme yang dapat menimbulkan dis
orientasi terutama di masyarakat desa, pengaruh media cetak dan elektronik
dapat merusak moral masyarakat, dan tingkat pendidikan masyarakat yang
belum merata menyebabkan terjadi perbedaan tingkat kesiapan mereka dalam
menerima dan mencerna informasi.

Berkaitan dengan hal tersebut, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretaif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pada tujuan tersebut tersirat bahwa ada keinginan untuk mengantarkan
peserta didik melalui jalur pendidikan menjadi seseorang yang berkembang
secara utuh, baik secara intelektual maupun juga secara emosional, sosial
maupun kinestetik. Pendidikan nasional mempunyai misi mulia, yaitu
membangun pribadi yang tidak saja menguasai ilmu penngetahuan dan



ketrampilan teknis, namun juga mengembangkan kepribadian yang kokoh, dan
karakter yang kuat. Pengembangan karakter mutlak dilaksanakan, mengingat
perubahan dunia sebagai akibat kemanjuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat.

Negara Indonesia telah memasuki usia 71 tahun, selama ini korupsi
merajalela, hedonisme dan materialisme semakin meningkat, dan kebanggaan
akan produk dan pemikiran dari luar negeri semakin kuat. Sebagian besar
masyarakat tidak mengindahkan lagi tentang pembangunan Negara, terutama
pengembangan mental dan karakter. Kondisi ini sangat memprihatinkan karena
para pencinta dan pemerhati bangsa melihat bahwa generasi muda telah
mengalami krisis jati diri bangsa. Usaha untuk penngembangan karakter
sebenarnya telah banyak dilakukan, namun karena proses pengembangannya
kurang optimal, maka pengembangan karakter belum dapat dikatakan berhasil,
masih harus dilakukan pembenahan.

Oleh karena itu diselenggarakan Simposium Internasional dan Seminar
Nasional yang mengambil tema “Pembangunan Karakter Bangsa di Era Global”
merupakan upaya yang sangat strategis untuk membuka wawasan bersama
dalam rangka membangun karakter bangsa termasuk bangsa Indonesia, baik
memasuki era MEA maupun era masyarakat global. Dengan menghadirkan
pembicara yang dipandang sangat kompeten, yaitu Prof. Dr. Sutrisno Wibowo,
M.Pd selaku Sekretaris Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Kemenristekdikti sebagai Keynote Speaker, Dr. Nadarajan A/L Thambu (UPSI
Malaysia), dan Prof. Dr. Joko Suryo. (Dosen Tetap Pasca Sarjana UPY) sebagai
pemakalah utama, serta pemakalah pendamping yang berjumlah 80 dari 15
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Indonesia, seminar nasional ini mampu
menghadirkan beragam perspektif bagaimana meningkatkan peran RISTEK
dalam meningkatkan daya saing bangsa Indonesia di era global.

Adanya inisiatif untuk mempublikasikan hasil pemikiran para pemakalah
Simposium Internasional dan Seminar Nasional dalam sebuah buku prosiding ini
sudah barang tentu layak untuk diberikan apresiasi yang setinggi-tingginya. Hal
ini disebabkan pemikiran para pemakalah utama dan pemakalah pendamping
merupakan kekayaan yang tidak ternilai harganya, sehingga dengan dibukukan
dalam sebuah prosiding, maka akan menjadi karya monumental yang
kebermaknaannya akan sangat lama dan bersifat “abadi”.

Kepada Panitia Penyelenggara yang telah bekerja keras untuk
menyelesaikan penyusunan dan penerbitan Buku Prosiding Simposium
Internasional dan Seminar Nasional ini, kami sampaikan penghargaan dan
ucapan terima kasih teriring doa semoga mendapat imbalan yang melimpah dari
Allah Tuhan Yang Maha Pemurah. Amin.



Yogyakarta, 26 Nopember 2016.
Rektor,

Prof. Dr. Buchory MS, M. Pd.
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Abstract

Character is disposition, behavior, nature, or personality are formed from the internalization of the virtues
who believed and used as the basis for the way, think, behave and act. Virtue consists of a number of values,
morals, and norm, such as honesty, courage to act, trustworthy, and respectful to others. One purpose or
function of education is to provide education systematically in all levels of education in order to shape the
character of the nation. It is related to the character formation of students so that they can compete, ethical,
moral, polite and interact with the community. Development task is a process that describes the behavior of
human psychology and social life in a harmonious position in the educational environment or the wider
community and complex. Based on these explanations are closely linked between job growth and character
of the nation, therefore in shaping the character of the people should pay attention to the task of
development of learners at all levels of education.

Keywords: Character, Development task

1. PENDAHULUAN jenjang pendidikan harus diselenggarakan
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, secara sistematis guna mencapai tujuan
atau kepribadian seseorang yang terbentuk tersebut. Hal tersebut sangat berkaitan

dari hasil internalisasi berbagai kebajikan dengan pembentukan karakter peserta didik
(virtues) yang diyakini dan digunakan sehingga mampu Dbersaing, beretika,

sebagai landasan untuk cara pandang, bermoral, sopan santun dan berinteraksi
berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan dengan masyarakat.

terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, Tugas perkembangan merupakan suatu
seperti jujur, berani bertindak, dapat proses yang menggambarkan perilaku
dipercaya, dan hormat kepada orang lain kehidupan sosial psikologi manusia pada
(Kementerian Pendidikan Nasional, 2010). posisi yang harmonis di dalam lingkungan

Senada dengan Undang-Undang nomor pendidikan atau masyarakat yang lebih luas
20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 pendidikan dan kompleks. Dalam perkembangannya,
nasional berfungsi mengembangkan individu/peserta didik mengalami tahapan
kemampuan dan membentuk watak serta tertentu, yang disebut sebagai tahapan
peradaban bangsa yang bermatabat dalam perkembangan  dan  setiap  tahapan
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, perkembangan memiliki tugas
bertujuan untuk berkembangnya potensi perkembangan yang harus dipenuhi oleh
peserta didik agar menjadi manusia yang individu/peserta  didik  agar  tidak
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang menghambat pada tahap perkembangan
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, selanjutnya. Salah satu tahap perkembangan
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang penting selama hidup manusia adalah
negara yang demokratis dan bertanggung masa remaja akhir. Tuntutan dan tugas
jawab. perkembangan  individu/peserta  didik

Melihat pengertian karakter dan fungsi tersebut muncul dikarenakan adanya
pendidikan nasional, jelas bahwa di setiap perubahan yang terjadi pada beberapa aspek
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fungsional individu, yaitu fisik, psikologis
dan sosial. Semakin tinggi tingkat
pendidikan maka akan semakin banyak
tanggung jawab yang perlu dilaksanakan.
Berdasarkan penjelesan tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa sangat penting
memahami tugas
berdasarkan usia atau jenjang pendidikan
dalam membentuk karakater peserta didik.

perkembangan

2. KAJIAN TEORI
2.1 Tugas Perkembangan
2.1.1 Pengertian Tugas Perkembangan
Tugas perkembangan merupakan suatu
proses yang menggambarkan perilaku
kehidupan sosial psikologi manusia pada
posisi yang harmonis di dalam lingkungan
pendidikan atau masyarakat yang lebih luas
dan kompleks. Havighurst (1961) tugas
perkembangan adalah tugas-tugas yang
harus diselesaikan individu pada fase-fase
atau periode kejidupan tertentu dan apabila
berhasil mencapainya, mereka akan bahagia,
tetatpi sebaliknya apabila mereka gagal akan
kecewa dan dicela orang tua atau masyarakat

dan perkembangan selanjutnya akan
mengalami kesulitan
Hawadi (Desmita, 2015: 4)

perkembangan adalah kesluruhan proses
perubahan dari potensi yang dimiliki
dan tampil dalam kualitas
kemapuan, sifat dan ciri-ciri yang baru.

Chaplin (2002) mengartikan
perkembangan sebagai (1) pereubahan yang
berkesinambungan dan progresif dalam
organisme, dari lahir sampai mati, (2)
pertumbuhan, (3) perubahan dalam bentuk
dan dalam integrasi dari bagian-bagian
jasmaniah ke dalam  bagian-bagian
fungsional, (4) kedewasaan atau kemunculan
pola-pola asasi dari tingkah laku yang tidak
dipelajari.

Danim (2013: 96) Tugas perkembangan
adalah sesuatu yang bisa diduga timbul dan
konsisten pada atau sekitar periode tertentu
dalam kehidupan inividu. Konsep tugas

individu
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perkembangan didasari asumsi babhwa
perkembangan manusia, termsuk peserta
didik, dalam masyarakat modern ditandai
oleh serangkaian tugas di mana individu
harus belajar sepanjang hidupnya.

Ahmadi & Soleh (2005: 67) Tugas
perkembangan adalah daya dinamis yang
mendasari perkembangan individu, sehingga
individu mau secara aktif mengadakan
percobaan-percobaan. Individu akan
berusaha mencoba segenap  potensi
kemampuan untuk mencari pengalaman
baru.

2.1.2 Tugas-Tugas Perkembangan
Danim  (2013: 111), tugas-tugas

perkembangan berkenaan dengan sikap,

perilaku dan keterampilan idealnya harus
dikuasai dan diselesaikan sesuai dengan fase
usia perkembangannya. Tugas-tugas
perkembangan individu bersumber pada
faktor-faktor kematangan fisik, tuntutan
kultural kemasyarakatan,
norma-norma agama.

Menurut (Ernawulan, 2003: 8-9) tugas
perkembangan yang harus dikuasai di masa
anak adalah:

1. Belajar  keterampilan fisik  yang
diperlukan dalam permainan. Anak pada
masa ini senang sekali bermain, untuk itu
diperlukan  keterampilan-keterampilan
fisik seperti menangkap,
menendang bola, berenang, mengendarai

cita-cita, dan

melempar,

sepedah dan lain-lain.

Pengembangan sikap yang menyeluruh
terhadap diri sendiri sebagai individu
yang sedang berkembang. Pada masa ini
anak dituntut untuk telah mengenal dan
dapat memelihara kepentingan dan
kesejahteraan dirinya. Dapat memelihara
kesehatan -dan keselamatan dirinya,
menyayangi dirinya, senang berolah raga
dan berekreasi untuk menjaga kesehatan
dirinya, memiliki sikap yang tepat
terhadap jenis kelamin lain.
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3.

Belajar berkawan dengan teman sebaya.
Pada masa ini anak dituntut untuk
mampu  bergaul, bekerjasama dan
membina hubungan baik dengan teman
sebaya, saling menolong dan membentuk
kepribadian sosial.

Belajar melakukan peranan sosial sebagai
laki-laki atau wanita. Anak dituntut
melakukan peranan-peranan sosial yang
dihrapkan masyarakat sesuai dengan
jenis kelaminnya.

Belajar menguasai keterampilan-
keterampilan intelektual dasar yaitu
membaca menulis dan berhitung. Untuk
melaksanakan tugas-tugasnya di sekolah
dan perkembangan belajarnya lebih
lanjut, anak pada awal masa ini dituntut
telah menguasai kemampuan membaca,
menulis dan berhitung.

Pengembangan  konsep-konsep yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Agar dapat menyesuaikan diri dan
berperilaku sesuai dengan tuntutan dari
lingkungannya, anak dituntut telah
memiliki konsep-konsep yang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari baik yang
berkenaan dengan pergaulan, pekerjaan,
kehidupan beragama dan lain-lain.
Pengembangan moral, nilai dan hati
nurani. Pada masa ini anak dituntut telah
menghargai perbuatan-
perbuatan yang sesuai dengan moral,
dapat melakukan kontrol terhadap
perilakunya sesuai dengan moral. Pada
masa ini juga diharapkan mulai tumbuh
pemikiran akan skala nilai dan
pertimbangan-pertimbangan yang
didasarkan atas kata hati.

Memiliki kemerdekaan pribadi. Secara
berangsur-angsur pada masa ini anak
dituntut memiliki kemerdekaan pribadi.
Anak mampu memilih, merencanakan,
dan melakukan pekerjaan atau kegiatan
tanpa tergantung pada orang tuanya atau
orang dewasa lainnya.

mampu
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Pengembangan sikap terhadap lembaga
dan kelompok sosial. Anak diharapkan
telah memiliki sikap yang tepat terhadap

lembaga-lembaga dan unit atau
kelompok-kelompok sosial yang ada
dalam masyarakat.

Izzaty (2009: 4) mengungkapkan tugas-

tugas perkembangan pada masa kanak-

kanak adalah:

1. Belajar  keterampilan fisik yang
diperlukan untuk bermain

2. Sebagai makhluk yang sedang

tumbuh, mengembangkan sikap yang
sehat mengenai diri sendiri

Belajar bergaul dengan teman sebaya
Mulai mengembangkan peran sosial pria
atau wanita
Mengembangkan
keterampilan dasar untuk membaca,
menulis dan berhitung

Mengembangkan pengertian-pengertian
yang diperlukan untuk  kehidupan
sehari-hari

Mengembangkan kata batin, moral dan
skala nilai

Mengembangkan sikap
kelompok sosial dan lembaga
Mencapai kebebasan pribadi.
Tugas-tugas perkembangan masa remaja

keterampilan-

terhadap

dan masa dewasa awal menurut Danim
(2013: 112-113) sebagai berikut:

1k

Masa remaja (Usia 12-21 tahun):

a. Mencapai hubungan yang lebih
matang dengan teman sebaya.

b. Mencapai peran sosial sebagai pria
atau wanita. :

c. Menerima keadaan fisik dan
menggunakannya secara efektif.

d. Mencapai kemandirian emosional
dari orang tua dan orang dewasa
lainnya.

e. Mencapai jaminan kemandirian
ekonomi.

f. Memilih dan mempersiapkan karier.

g Mempersiapkan pernikahan dan
hidup berkeluarga.
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h. Mengembangkan keterampila
intelektual dan konsep-konsep yang
diperlukan bagi warga Negara.

i. Mencapai perilaku
bertanggungjawab secara sosial.

j-  Memperoleh seperangkat nilai sistem

etika sebagai petunjuk/ pembimbing

yang

dalam berperilaku.
2. Masa dewasa awal:
a. Memilih pasangan.
b. Belajar hidup dengan pasangan.
¢. Memulai hidup dengan pasangan.
d. Memelihara anak.
e. Mengelola rumah tangga.
f. Memulai bekerja.
g. Mengambil tanggung jawab sebagai
warga Negara.
h. Menemukan suatu kelompok yang
serasi.
2.2 Karakter

Kementerian Pendidikan Nasional (2010)
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang yang terbentuk dari
hasil internalisasi berbagai kebajikan (virfues)
yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir,
bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri
atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti
jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan
hormat kepada orang lain. Interaksi
seseorang dengan orang lain menumbuhkan
karakter masyarakat dan karakter bangsa.
Oleh karena itu, pengembangan karakter
bangsa hanya dapat dilakukan melalui
pengembangan karakter individu seseorang.
Akan tetapi, karena manusia hidup dalam
ligkungan sosial dan budaya tertentu, maka
pengembangan karakter individu seseorang
hanya dapat dilakukan dalam lingkungan
sosial dan budaya yang berangkutan.
Artinya, pengembangan budaya dan
karakter bangsa hanya dapat dilakukan
dalam suatu proses pendidikan yang tidak
melepaskan peserta didik dari lingkungan
sosial, budaya masyarakat, dan budaya

bangsa. Lingkungan sosial dan budaya

453

ISBN 978-602-73690-6-1

bangsa adalah Pancasila; jadi pendidikan
budaya dan karakter bangsa haruslah
berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan
kata lain, mendidik budaya dan karakter
bangsa adalah mengembangkan nilai-nilai
Pancasila pada diri peserta didik melalui
pendidikan hati, otak, dan fisik.

Adapun nilai pendidikan budaya dan
karakter bangsa (Kementerian Pendidikan
Nasional, 2010) sebagai berikut:

1. Religius. Sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

Jujur. Perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
Toleransi. Sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.
Disiplin. Tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

Kerja Keras. Perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau hasil baru
dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak
mudah tergantung * pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.
Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa Ingin Tahu. Sikap dan tindakan
yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
Semangat Kebangsaan. Cara berpikir,
bertindak, danber wawasan yang

10.
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menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

Cinta Tanah Air. Cara berfikir, bersikap,
dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

Menghargai Prestasi. Sikap dan tindakan
yang mendorong dirinya  untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.
Bersahabat/Komuniktif. Tindakan yang
memperlihatkan rasa senang berbicara,
bergaul, dan bekerja sama dengan orang

11.

12.

13.

lain.

Cinta Damai. Sikap, perkataan, dan
tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya.

Gemar Membaca. Kebiasaan
menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan
kebajikan bagi dirinya.

Peduli Lingkungan. Sikap dan tindakan
yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-

14.

15.

16.

upaya untuk memperbaiki kerusakan
alam yang sudah terjadi.

Peduli Sosial. Sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

Tanggung-jawab. Sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri  sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha
Esa.

17.

18.

454

ISBN 978-602-73690-6-1

3. KESIMPULAN

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak,
atau kepribadian seseorang yang terbentuk
dari hasil internalisasi berbagai kebajikan
(virtues) yang diyakini dan digunakan
sebagai landasan untuk cara pandang,
berpikir, bersikap, dan bertindak.

Tugas perkembangan merupakan suatu
proses yang menggambarkan perilaku
kehidupan sosial psikologi manusia pada
posisi yang harmonis di dalam lingkungan
pendidikan atau masyarakat yang lebih luas
dan kompleks.

Sangat erat kaitannya antara tugas
perkembangan dan karakter, oleh sebab itu
dalam  membentuk  karakter  bangsa
sebaiknya memperhatikan tugas
perkembangan peserta didik disemua jenjang
pendidikan.
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